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ABSTRACT

Agriculture is a factor supporting the economy of Indonesia. Evolve and
advancemagriculture in an area means to raise income (income) per capita which in 
itself is also increasing prosperity of the area. One effort is the development of
agriculture development project Inter Network Connection management Development 
and  Irrigation, Wetlands and other networks in Nagari River Irrigation District Rimbang
Suliki Fifty Cities District of West Sumatra province. In practice this field only review 
the authors implementation method of tapping the building of this building was made to 
tap water and divide the tertiary channels. In the implementation of the development 
work of tapping are some positions such as BBG2, BBG3, BBG4, BBG5, BBG6 and
BBG7 and also a lot of problems occurring issues such as: nature is only semi-permanent 
buildings and building types of tapping that is used not in accordance with the state of
river morphology, Design tapping the building is not appropriate and not reliable, the 
river geometry change occurs that affects the level of building security, building
maintenance is very less tapping caused between lainoleh very minimal maintenance 
costs. This case study describes the implementation method of tapping the building which
was built in irrigation projects Gosan Batang-Batang Liki, in this case can be found to
the problems that the work performed in the manufacture of building companies tapping
using only manual labor so that the work performed requires a long time. Should 
companies provide heavy equipment to work faster and do can save time.
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ABSTRAK

Pertanian merupakan faktor penunjang perekonomian bangsa Indonesia. 

Berkembang dan majunya pertanian di suatu daerah berarti menaikkan income 

(penghasilan) perkapita yang dengan sendirinya juga meningkatkan kemakmuran daerah 

tersebut. 

Salah satu upaya pembangunan bidang pertanian ialah pembangunan proyek Jaringan 

Inter Koneksi Pengembangan dan Pengelolahan  Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan 

Pengairan lainnya di Nagari Sungai Rimbang Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh 

Kota Propinsi Sumatera Barat.

Pada praktek lapangan ini penulis  hanya meninjau metoda pelaksanaan bangunan sadap 

bangunan ini dibuat untuk menyadap dan membagi air pada saluran-saluran tersier. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan sadap ini terdapat beberapa posisi seperti 

BBG2, BBG3, BBG4, BBG5, BBG6 dan BBG7 dan juga banyak sekali persoalan 

persoalan yang terjadi seperti: Sifat bangunan hanya semi permanen dan tipe bangunan 

sadap yang digunakan tidak sesuai dengan keadaan morfologi sungai, Disain bangunan 

sadap tidak tepat dan tidak handal, Terjadi perubahan geometri sungai yang 

mempengaruhi tingkat keamanan bangunan, Pemeliharaan bangunan sadap sangat kurang 

yang disebabkan antara lainoleh sangat minimnya biaya pemeliharaan.

Studi kasus ini menjelaskan tentang metoda pelaksanaan bangunan sadap yang 

dibangun didalam proyek irigasi Batang Gosan-Batang Liki, dalam kasus ini dapat 

ditemukan permasalahan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan perusahaan dalam 

pembuatan bangunan sadap hanya menggunakan tenaga manual sehingga pekerjaan yang 

dilaksanakan membutuhkan waktu yang lama. Seharusnya perusahaan menyediakaan alat 

berat agar pekerjaan yang dilakun dapat lebih cepat dan menghemat waktu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Pertanian merupakan faktor penunjang perekonomian bangsa Indonesia. 

Berkembang dan majunya pertanian di suatu daerah berarti menaikkan 

income (penghasilan) perkapita yang dengan sendirinya juga meningkatkan 

kemakmuran daerah tersebut. Kecenderungan pemerintah yang selama ini 

menitik beratkan pembangunan pada bidang perindustrian, sehingga bidang 

pertanian seolah terabaikan, sudah dapat dilihat dengan nyata akibatnya, di 

mana langkanya bahan pangan (beras) menimbulkan kerawanan sosial yang

sulit diatasi. Beras merupakan komsumsi sebahagian besar rakyat Indonesia, 

oleh karena itu ketersediaan beras sangat perlu diperhatikan. Pertambahan 

jumlah penduduk yang besar menimbulkan kekhawatiran bahwa lahan 

pertanian (sawah) yang ada dan areal tanah pertanian yang lainnya tidak 

mampu memproduksi pangan (beras) yang dibutuhkan penduduk. 

Salah satu alternatif pemecahan masalah tersebut bagi pemerintah adalah 

kembali memperhatikan sektor pertanian seperti dengan memperluas areal 

pertanian baru yang dapat dilakukan dengan membuka lahan yang potensial 

pada areal irigasi maupun dengan meningkatkan jaringan irigasi yang telah 

ada. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil beras di Asia 

Tenggara. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya lahan persawahan yang 

terbentang di daerah-daerah yang terdapat di Indonesia. Propinsi Sumatera 

Barat adalah salah satu daerah penghasil beras di Indonesia. Tingginya
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tingkat produksi beras pada suatu daerah mendorong pemerintah untuk terus 

memajukan sektor pertanian tersebut, dengan melakukan berbagai macam 

pembangunan. Salah satu pembangunan tersebut ialah pembangunan proyek 

Jaringan Inter Koneksi Pengembangan dan Pengelolahan  Jaringan Irigasi, 

Rawa dan Jaringan Pengairan lainya pada Nagari Sungai Rimbang 

Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi Sumatera Barat.

Pembangunan jaringan irigasi pada saluran Batang Gosan-Batang Liki ini 

bertujuan untuk mengairi areal persawahan yang terdapat di Nagari Sungai 

Rimbang Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota. Proyek 

pembangunan ini dilaksanakan selama 180 (Seratus Delapan Puluh) hari 

kalender, yang dimulai pada tanggal 13 Juni 2011 sampai tanggal 09 

Desember 2011. 

Proyek irigasi  jaringan Batang Gosan-Batang Liki ini akan di aliri oleh 

air dari sungai Batang Gosan yang nantinya akan diteruskan ke sungai Batang 

Liki, Saluran irigasi tersebut adalah saluran yang sedang dikerjakan sewaktu 

melakukan kegiatan praktek lapangan industri (PLI) ini. Daerah irigasi 

Batang Gosan-Batang Liki memiliki luas 2.740,45 HA. Pembangunan Proyek 

Irigasi Batang Gosan-Batang Liki ini  dilakukan dalam delapan tahap 

pengerjaan. Tahap pertama memiliki luas areal irigasi seluas 362.85 HA, 

tahap dua memiliki luas daerah irigasi seluas 358.35  HA, tahap ketiga 354.00 

HA, tahap keempat 352.00 HA, tahap kelima 341.50 HA, tahap keenam 

334.75 HA, tahap ketujuh 323.50 HA dan tahap kedelapan 313.50 HA.
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B. Tujuan dan Manfaat Proyek

Tujuan dari proyek jaringan irigasi Batang Gosan-Batang Liki ini adalah 

untuk meningkatkan penyediaan air bagi lahan-lahan pertanian di Kabupaten 

Lima Puluh Kota.

Adapun manfaat dari proyek irigasi Batang Gosan-Batang Liki ini adalah :

1. Memajukan sektor pertanian pada Nagari Sungai Rimbang Kabupaten 

Lima Puluh Kota.

2. Meningkatkan hasil produksi pertanian pada lahan irigasi.

3. Meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat pengguna irigasi

C. Sistematika Penulisan 

Penyusunan penulisan proyek akhir ini meliputi empat bab, yang secara 

garis besar berisikan  hal-hal sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang proyek, tujuan dan 

manfaat proyek, serta sistematika penulisan.

BAB II. LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN

Bab ini berisikan deskripsi perusahaan, deskripsi proyek/pekerjaan, 

proses pelaksanaan proyek, dan pelaksanaan kegiatan lapangan 

industri.

BAB III. STUDI KASUS

Bab ini merupakan bab isi. Dalam bab ini dibahas mengenai 

perumusan persoalan, landasan teori dan metode pemecahan 
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masalah, data dan pengolahan data, serta pemecahan masalah dan 

analisis hasil.

BAB IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang ditarik dari analisis studi kasus 

dan saran-saran yang berkaitan dengan studi kasus maupun 

pelaksanaan PLI.




